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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
4.1 Sejarah Ringkas Kabupaten Kuantan Singingi
Kabupaten Kuantan Singingi pada awalnya merupakan bagian dari
Kabupaten Indragiri Hulu, namun setelah dikeluarkannya Undang-undang Nomor
53 tahun 1999, Kabupaten Indragiri Hulu dimekarkan menjadi 2 (dua) kabupaten
yaitu Kabupaten Indragiri Hulu dan Kabupaten Kuantan Singingi dengan Ibu
Kotanya berkedudukan di Teluk Kuantan.
Kecamatan di Kabupaten Kuantan Singingi  sebelum diterbitkannya
Peraturan Daerah Nomor 24 Tahun 2012 sebanyak 12 kecamatan, setelah
terbitnya peraturan daerah tersebut kecamatan di Kuantan Singingi bertambah 3
kecamatan sehingga sampai saat ini kecamatan di Kabupaten Kuantan Singingi
sebanyak 15 kecamatan terdapat 218 desa dan 11 kelurahan, untuk penyebarannya
disetiap kecamatan dapat dilihat pada Tabel berikut ini:
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Tabel 4.1
Kecamatan di Kuantan Singingi
NO KECAMATAN DESA KELURAHAN
1 Kuantan Mudik 23 1
2 Hulu Kuantan 11 -
3 Gunung Toar 14 -
4 Singingi 13 1
5 Singingi Hilir 12 -
6 Kuantan Tengah 20 3
7 Benai 15 1
8 Kuantan Hilir 14 2
9 Pangean 17 -
10 Logas Tanah Darat 15 -
11 Cerenti 11 2
12 Inuman 14 -
13 Kuantan Hilir Seberang 14 -
14 Sentajo Raya 15 -




Untuk menjalankan pemerintahan desa maka dibentuklah aparatur





Pemerintahan desa di Kabupaten Kuantan Singingi belum terselenggara
dengan optimal, oleh karena itu Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi
mengambil kebijakan strategis yaitu dengan pemberian Alokasi Dana Desa(ADD)
dalam bentuk Tunjangan Penghasilan Aparatur Pemerintah Desa(TPAPD),
Penunjang Kegiatan Pemerintahan Kelurahan/Desa(PKPD) dan Dana
Pembangunan Infrastruktur Kelurahan/Desa (DPID) bedasarkan Peraturan Bupati
Kuantan Singingi Nomor 06 Tahun 2007 tentang Alokasi Dana Desa sebagaimana
telah direvisi melalui peraturan Bupati Kuantan Singingi Nomor 11 Tahun 2008.
1.1 Pemerintahan
Untuk Pemerintahan di Kabupaten Kuantan singingi hingga sekarang
pejabat Bupati Kuantan Singingi sudah mengalami beberapa kali pergantian, yaitu
bisa dilihat pada tabel berikut
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Tabel 4.2
Pejabat Bupati Kuantan Singingi
NO NAMA Periode Keputusan Pemilihan
1 Drs. H. Rusdji S Abrus 2000-2001 Surat Keputusan Mendagri No
131.24.133 dan 131.24.134
2 Drs. H. Asrul Ja’far 2001-2006 Surat Keputusan Mendagri No
131.24.316
3 H. Sukarmis 2006 s/d
Sekarang
Sumber : www.kuansing.go.id
Dari tabel diatas bisa dilihat bahwa sudah 3 orang Bupati yang menjabat di
Kabupaten Kuantan Singingi, dan bisa diketahui visi dan misi Kabupaten Kuantan
Singingi sebagai berikut.
1. Visi
“Terwujudnya Kabupaten Kuantan Singingi yang bersih, efektif, religius,
cepat, aman, harmonis, agamis, berbudaya dan sejahtera” (KUANSING
BERCAHAYA)
2. Misi
a. Peningkatan upaya pemerintahan yang bersih sebagai langkah
mewujudkan terciptanya pemerintahan yang baik di Kabupaten
Kuantan Singingi.
b. Mengefektifkan dan mengoptimalkan kualitas pendidikan dan
kesehatan masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi.
c. Mempercepat pertumbuhan dan perkembangan ekonomi daerah yang
berkualitas dan berimbang serta mendorong berbagai lapangan
usaha/usaha baru yang bermanfaat sumber daya manusia lokal/daerah.
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d. Membangun hubungan yang harmonis sekaligus meningkatkan
respon dan kepekaan aparat pemerintah kabupaten kauntan singingi
terhadap lapisan masyarakat.
e. Meningkatkan keamanan dan ketertiban, menciptakan iklim yang
kondusif bagi investor dalam menjalankan usahanya di kabupaten
kuantan singingi.
f. Penanggulangn kemiskinan dan kesenjangan dalam masyarakat dalam
penduduk maupun antar wilayah.
g. Peningkatan pembangunan infrastruktur yang memadai.
h. Peningkatan pemanfaatan sumberdaya alam melalui optimalisasi
agrobisnis dan agroindustri dengan tetap memperhatikan kelestarian
lingkungan sekitar secara berkesinambungan.
i. Peningkatan implementasi desentralisasi dan otonomi di daerah
melalui reformasi birokrasi dan peningkatan pelayanan publik.
j. Meningkatkan stabilitas kerukunan beragama dan melestarikan adat
serta budaya daerah dan budaya nasional di lingkungan masyarakat
kabupaten kuantan singingi.
1.2 Keadaan Geografis
Kabupaten Kuantan Singingi secara geografis dan geoekonomi terletak
pada jalur tengah Sumatera dan berada dibagian selatan Provinsi Riau, yang
mempunyai peranan yang cukup strategis sebagai simpul perdagangan untuk
menghubungkan daerah produksi dan pelabuhan, terutama pelabuhan Kuala Enok.
Dengan demikian Kabupaten Kuantan Singingi mempunyai peluang
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mengembangkan sektor-sektor pertanian secara umum, perdagangan barang dan
jasa, transportasi dan perbangkan serta pariwisata.
Kabupaten Kuantan Singingi berada pada posisi antara 0000 – 10 00
Lintang Selatan dan 1010 02 – 1010 55 Bujur Timur dengan luas wilayah
±7,656,03 km2 yang berbatasan langsung dengan provinsi Sumatera Barat sebelah
Barat, Provinsi Jambi sebelah Selatan dan Kabupaten Kampar dan Pelalawan
sebelah Utara dan di sebelah Timur bebatasan dengan Kabupaten Indragiri Hulu.
Wilayah Kabupaten Kuantan Singingi secara tofografi dapat dibagi atas
daerah rendah, perbukitan bergelombang, perbukitan tinggi dan pegunungan.
Dengan variasi sebagian besar merupakan satuan perbukitan bergelombang yaitu
sekitar 30-150 diatas permukaan laut. Secara struktur Geologi wilayah Kabupaten
Kuantan Singingi terdiri dari pertanahan naik, pertanahan mendatar dan lipatan,
tersusun dari kelompok batuan sedimen, metamorfosis (malihan), batuan volkanik
dan instrusi serta endapan permukaan. Disamping itu Kabupaten Kuantan
Singingi memeiliki potensi sumber daya mineral yang beragam.
Kabupaten Kuantan Singingi pada umumnya beriklim trofis dengan suhu
udara maksimum berkisar antara 32,60ºC – 36,50ºC dan suhu minimumberkisar
antara 19,20ºC – 22,00ºC. Curah hujan antara 229,00-1.133,0 mm per tahun
dengan keadaan musim berkisar : 1. Musim hujan pada bulan September s/d
Februari, 2. Musim kemarau jatuh pada bulan Maret s/d Agustus.
1.3 Penduduk dan Mata Pencaharian
Berdasarkan data yang dirilis BPS kuantan Singingi, tercatat bahwa
dengan luas wilayah ±7.656,03 KM² rata-rata kepadatan penduduk tiap 1 KM²
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sebanyak 40 jiwa, untuk lebih mengetahui jumlah penduduk Kabupaten Kuantan
Singingi dan mata pencahariannya bisa dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.3





1 Kuantan Mudik 17.431 16.321 33.752
2 Hulu Kuantan 4.383 4.179 8.561
3 Gunung Toar 6.803 6.669 13.472
4 Pucuk Rantau * * *
5 Singingi 16.235 14.481 30.717
6 Singingi Hilir 19.577 17.511 37.088
7 Kuantan Tengah 28.601 27.345 55.946
8 Sentajo Raya * * *
9 Benai 17.54 16.834 34.373
10 Kuantan Hilir 13.907 13.713 27.619
11 Pangean 9.079 9.136 18.215
12 Logas Tanah Darat 10.527 9.592 20.119
13 Kuantan Hilir Seberang * * *
14 Cerenti 7.607 7.315 14.922
15 Inuman 7.674 7.601 15.275
Total 159.365 150.695 310.06
Catatan: (*) Data kecamatan pemekaran masih bergabung dengan kecamatan
induk
Sumber : BPS Kabupaten Kuantan Singingi.
4.2 Kecamatan Sentajo Raya
Kecamatan Sentajo Raya adalah kecamatan pemekaran dari Kecamatan
Kuantan Tengah dan Benai yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Daerah
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Nomor 24 Tahun 2012 tentang Pembentukan Kecamatan Kuantan Hilir Seberang,
Kecamatan Sentajo Raya, dan Kecamatan Pucuk Rantau Di Kabupaten Kuantan
Singingi.
Ibukota Kecamatan Sentajo Raya terletak di Koto Sentajo, dan terdiri dari 15
desa, yaitu : Desa Pulau Komang, Desa Muaro Sentajo, Desa Koto Sentajo, Desa
Kampung Baru Sentajo, Desa Pulau Kopung Sentajo, Desa Teratak Air Hitam,
Desa Seberang Teratak Air Hitam, Desa Parit Teratak Air Hitam, Desa Jalur
Patah, Desa Geringging Baru, Desa Marsawa, Desa Langsat Hulu, Desa Muara
Langsat, Desa Geringging Jaya, Kelurahan Beringin Jaya.
4.3 Batas administrasi Kecamatan Sentajo Raya adalah :
1. Sebelah Utara Berbatasan dengan Kecamatan Pangean dan Kecamatan
Logas Tanah Darat
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Kuantan Tengah
3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Singingi
4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Benai
